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R;:)’:;C‘ANG BANGUN PROTOTIPE PENGATUR PEMBELIAN BBM BERSUBSIDI PADA
SFBU BERBASIS MIKROKONTROLLER AVR ATMEGA 8535 DENGAN INTERFACE
VISUAL BASIC 6.0 SEBAGAI AKUISISI DATA

Irmayani dan Wahyu Aji Wibowo

Program Studi Teknik Elcktro. Fakultas Teknologi Industn.
Institut Sains Dan Teknologi Nasional. Jakarta

ABSTRAK

Dalam makalah ini membahas mengenai prototipe pengatur pembelian bahan bakar dengan harga
subsidi yang dilakukan di SPBU. Metoda pembatasan pembelian dilakukan dengan cara menyesuaikan
jatah kuota bahan bakar dengan harga subsidi sesuai dengan tipe mobil yang digunakan. Mobil pelanggan
akan diidentifikasi dengan RFID olch opcrator SPBU. Hasil dan identifikasi RFID akan menentukan
kuota bahan bakar yang akan dibeli dengan harga subsidi, namun untuk pembelian bahan bakar dengan
kuantitas diatas kuota subsidi maka konsumen akan dibebankan harga bahan bakar non subsidi.

Untuk proses administrasi konsumen seperti pendaftaran tipe dan tahun pembuatan mobil serta
membatasi kuota bahan bakar subsidi agar sesuai dengan regulasi pemerintah digunakan aplikasi
pengolah data pelanggan yang dibuat di Visual Basic 6.0, sedangkan untuk pengontrol pompa dan
mengukur berapa lama pompa berjalan agar sesuai dengan kuantitas digunakan mikrokontroller AVR

ATMega 8535.
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini,
pelanggan dengan spesifikasi kendaraan roda empat dengan tipe dan kapasitas mesin tertentu, sehingga

membatasi konsumsi bahan bakar bersubsidi untuk

subsidi bahan bakar menjad: tepat guna.

Kata kunci Pengatur Pembelian BBM, Mikrokontroller AVR ATMega 8535, Visual Basic

ABSTRACT
This paper Assignment is the prototype of purchasing fuel at subsidized prices at the pump are

done. The method restriction is done by adjusting the fuel quota at subsidized rates according to the type

of car used. Each costumer car will be identified with RFID reader and result from RFID reader will be

used to decided which quota subsidized will be treat to costumer however, to purchase the quantity of

fuel above the quota subsidy consumers will be charged a non subsidized fuel prices.

For consumers administrative processes such as registration type and year of manufacture cars

and limit the quota of subsidized fuel to comply with government regulations to use customer data
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processing apphication made in Visual Basic 6.0, whereas for pump control and measure how long the

pump runs to match the quantity used microcontroller AVR ATMega 8535.

Results that can be achieved limit consumption of subsidized fuel to customers with

specifications of four-wheeled vehicles with certain engine type and capacity, so that the fuel subsidy be

appropnate.

Key Word

1. PENDAHULUAN

BBM di Indonesia memiliki harga yang
sangat murah dibandingkan dengan negara lain
karena adanya peran serta pemerintah dalam
pendistribusian  dan penentuan harga vyaitu
melalur subsidi.  Subsidi  BBM  adalah
pembayaran kepada PT Pertamina (Persero) dari
pemerintah dalam situasi dimana pendapatan
yang diperoleh PT Pertamina (Persero) dan
tugas menyediakan dan mendistribusikan BBM
di Indonesia lebih rendah dibandingkan biaya
yang dikeluarkan untuk menyediakan dan
mendistribusikan BBM tersebut. Namun dalam
perjalanannya subsidi BBM i1 ternyata
menimbulkan masalah sendiri, masyarakat
cenderung boros menggunakan BBM dan
terdapat indikasi bahwa alokasi subsidi BBM
lebih banyak dinikmati oleh kelompok
masyarakat  berpenghasilan tinggl  yang
seharusnya tidak perlu mendapatkan subsidi.

Dilihat dari sisi pemakai BBM, sektor
transportasi merupakan pemakai BBM terbesar
dengan proporsi setiap tahun selalu mengalami

kenaikan. Kemudian disusul oleh sektor rumah
tangga, sektor industr1 dan pembangkit listrik.

Purchase fuel regulator, Microcontroller AVR ATMega 8535, Visual Basic

Harga bensin di Indonesia merupakan harga
bensin termurah di Asia. Namun, biaya yang
harus dibayar untuk menggantinya sebesar
US$16 milhiar pada tahun 2010 yang
menycbabkan anggaran negara membengkak
[1]. Untuk mengatasi masalah tersebut, salah
satu alternatif kebijakan yang diterapkan ialah
dengan pengendalian sistem distribusi di setiap
stasiun pengisian bahan bakar umum atau SPBU
[2]. Pemenntah akan membatasi pembelian
bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi hingga
batas kewajaran menggunakan sistem teknologi
informasi mulai Juli 2013. Pemakaian BBM
kendaraan jenis sepeda motor yang wajar 1alah
0,7 liter per har1 dan untuk mobil pribadi sekitar
tiga liter per har [3].

Melihat pentingnya masalah pengaturan
pembatasan subsidi bahan bakar tersebut,
penulis tertarik 1.1ntuk membuat sebuah metoda
dari beberapa metoda yang dapat digunakan
untuk membatasi pembelian BBM bersubsidi
dengan cara mengidentifikasi  kendaraan
pelanggan, untuk melihat bagaimana metoda 1ni
bekerja penulis membuat prototipe pembatas

pembelian bahan bakar dengan harga subsidi
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Pada SPBU. alat ing berfungsi membatas; kuota
Pembelian bahan bakar
yang

dengan harga subsidi
SCsuar dengan rcgulasi pemenntah, yang

artinva masing-masing konsumen  akan

administrasi
konsumen seperti pendaftaran tipe dan tahun

pembuatan mobil serta membatasi kuota bahan

proses

bakar subsid; agar sesuai dengan regulasi
pemerintah digunakan aplikasi pengolah data
pclanggan vang dibuat di Visyal Basic 6.0,
scdangkan
mengukur berapa lama pompa berjalan agar
digunakan

untuk  pengontrol pompa dan

sesual dengan kuantitas
Mikrokontroller AVR ATMega 8535.

2. TINJAUAN TEORITIS
2.1 Pengertian SPBU

D1 beberapa negara, termasuk Indonesia
stasiun pengisian bahan bakar dijaga oleh
petugas-petugas yang mengisikan bahan bakar

kepada pelanggan. Pelanggan kemudian

membayarkan biaya pengisian kepada petugas
[4].

Pada Gambar 1 dapat dilihat prosedur
pengisian bahan bakar pada SPBU di Indonesia.

GGambar 1. Prosedur Pengisian Bahan Bakar pada SPBU

Dapat dilihat pada prosedur pengisian
No. 3, operator mengisi kuantitas liter atau
nominal harga bahan bakar pada mesin transfer
bahan bakar lalu dengan otomatis mesin transfer
bahan bakar akan memompa bahan bakar sesuai
dengan nilai yang telah dimasukkan oleh
operator, pada prosedur pengisian no.3 ini
peneliti 1ngin melakukan metoda pembatasan
pembelian BBM dengan cara membatasi jumlah

kuota bahan bakar subsidi pada masing — masing
kendaraan pelanggan, membatasi kuota subsidi
dilakukan
kendaraan pelanggan yang akan mengisi bahan
bakar. identifikasi ini dilakukan oleh operator
dengan membaca kode RFID yang terdapat pada

dengan cara  mengidentifikasi

bagian kendaraan pelanggan menggunakan

RFID reader.
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2.2 Basis Data (Darabase)

Basis data adalah kumpulan informasi
vang disimpan di dalam komputer secara
s1stcmatik schingga dapat dipenksa
menggunakan suatu program komputer untuk
memperoleh informasi dan basis data tersebut.
Perangkat lunak yang digunakan untuk
mengelola dan memanggil kueni (Query) basis
data disebut sistem manajemen basis data

(Database Management System. DBMS).

Radio
Identification (RFID)

2.3 Pengenalan Frequency

Identifikasi suatu objek sangat crat
hubungannya dengan pengambilan data, salah
satu metoda 1dentifikasi yvang dianggap paling
menguntungkan adalah auto-ID atau Automatic
[dentification, vaitu metoda pengambilan data
dengan identifikasi objek secara otomatis tanpa
ada keterlibatan manusia.

Barcode, smart cards, voice recognition,
identifikasi  biometric seperti  retinal scan,
optical character recognition (OCR) dan radio
frequency identification (RFID) merupakan
teknologi yang menggunakan metoda auto-ID.

Dalam penelitian  ini menggunakan

modul RFID reader yang khusus untuk

mendeteksi RFID tag pasif dengan frekuensi
rendah. RFID tag yang kompatibel dengan
model RFID reader ini adalah tipe GK4001 atay

EM4001. Gambar 2 memperlihatkan RFID tag
yang akan digunakan.

Gambar 2. RFID tag tipe GK4001
atau EM4001

Tabel 1 memperlihatkan spesifikasi dann RFID
tag tipc GK4001 atau EM4001.

Tabel 1. Spesifikasi RFID tag GK4001/EM4001

Parameter Spesifikasi
Frekuensi 125Khz
Jangkauan baca | 8-14 cm

Dimensi 86x354x1.9 mm

64 bit

T —e

Kapasitas data

2.4 Mikrokontroller AVR ATMega 8535

Mikrokontroller  adalah komponen
clcktronika  yang menggabungkan berbagai
macam  piranti  tambahan = ke dalam

mikrokomputer menjadi satu chipi IC. Piranti
gabungan ini membuat unit pemroses data pusat
(CPU), unit memor; (ROM dan RAM), Port /0,
dan ditambah dengan beberapa fasilitas lain

seperti pewaktu, counter, dan layanan kontrol
Interupsi.
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Gambar 3. Pin AVR ATMega 8333

2.4 Komunikasi Serial Max232
Konverter level untuk saat imi tersedia
dalam bentuk IC. contoh adalah ICL232 dan
Harris semikonduktor, Max232 dan Maxim.
Pada receiver dan IC MAX232 diberikan
resistor pull-up, resistor ini berfungsi ketika
hubungan antara IC MAX232 dan IC MAX491]
berada dalam keadaan rransmit, karena pada saat
ini LM555 rertrigger dan mengaktifkan driver
enable dan mematikan receice enable pada IC
MAX491. Dengan dimatikannya receiver enable
(RE), maka receiver RS-485 berada dalam
kondis1 fri-state. Hal im1 mengakibatkan jalur
receiver mengambang, maka kondisi input yang
diterima oleh PC dalam keadaan iddle-nya, yaitu
kondis1 logika 1. Sehingga untuk menjaga
supaya kondisi logika ini tetap 1 (iddle)
digunakan resistor pull-up tersebut. IC MAX232
berfungsi untuk mensinkronkan komunikasi

serial antara mikrokontroller dengan kompulcr.

Pada Gambar 4 terlihat IC Max232 dalam

rangkaian.

g
9

;

o= Pl

Microcontroller

|

- - 13 :.f > HI
14 - Tx

RS232 LEVEL TTL LEVEL

MAX232

Gambar 4. IC MAX232 dalam Rangkaian

3. RANCANG BANGUN

3.1 Cara Kerja Sistem Pengatur Pembelian

Bahan Bakar dengan Harga Subsidi
Pengaturan pembelian bahan bakar

dengan harga subsidi dapat dilakukan dengan
cara mengidentifikasi kendaraan pelanggan,
discbabkan sistem pembelian bahan bakar pada
SPBU di Indonesia bukan merupakan sistem
pembehian melayani sendin (self service) namun
SPBU untuk
BBM dan

pembayaran, maka

menggunakan operator

pengoperasian  mesin  transfer
melakukan motode
penghematan in1 dapat dilakukan.

Secara umum prosedur pengisian bahan
bakar dengan cara identifikasi tidak memiliki
banyak perubahan dalam prosedur pengisian
bahan bakar pada umumnya, yang membedakan
hanya penambahan prosedur identifikasi. Pada
langkah 3 pengisian konvensional (gambar 1),
operator akan menggunakan mesin BBM yang

ditambahkan dengan aplikasi komputer database
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dan RFID reader. RFID reader berfungs: untuk
mengwdentifikas: 1D kendaraan pclanggan dan
mencocokkannya dengan data dalam database,
sedangkan database¢  digunakan
scbagar pusat data yang berisikan data-data

komputer

kendaraan roda empat milik pelanggan, data-
data i1 digunakan untuk mengidentifikasi jenis
kendaraan roda cmpat milik pelanggan yang

akan mengisi bahan bakar.

j .
' ML A

Y
- SeMing Hargas |
| Rahan bakar ‘l
| subssdl dan non
s bty

e

1 Froceas

]
| lderiMikan rrwia b
I! RFID Readers

i -
- B

_—Setung LAer >
T LRar Alklug) o ————
e g

Ya N i

T_-'
|
,,!1 Tidak
("Lc:cap } —

/
s

Jumlah bahan
——p- Dakar subsidl dan
non subsidl

v

Harga
Keseluruhan
pembelian

|

\ 4
< Selesai >
Gambar 5. Diagram Alir Pengidentfikasi Kendaraan
Pelanggan Menggunakan Pusat Data

Setelah semua data pelanggan terisi
dengan cara mengidentikasi RFID tag pada

kendaraan yang akan mengisi pada SPBU, maka
mengisi  bahan bakar pada

kendaraan  pelanggan  schingga
kescluruhan pengisian bahan bakar pada step 3
identifikasi

opcrator dapat
prosedur

dengan  menggunakan  proscs

memihiki diagram alir sepertt Gambar 3.
3.2 Perancangan prototipe Stasiun SPBU
dengan Pengisian Id

Pada Gambar 6 terlihat diagram blok
simulasi sistem SPBU dengan cara identifikasi.
Program administrasi pada komputer berfungsi
scbagai databasc berisikan data-data pelanggan,
scpertt  Jenis/type mobil, kapasitas mesin, dan
kuota pembelian BBM sesuai dengan harga
subsidi, dengan cara memilih type mobil yang
pada  database

selanjutnya kendaraan

tclah  tersedia program

administrasi. Proses

pclanggan yang akan mengisi BBM akan
diidentifikasi oleh operator dengan cara mengisi
form aplikasi. Setelah kendaraan tersebut
teridentifikasi, operator akan mengisi sejumlah
kuantitas bahan bakar yang akan dibeli pada
form pengisian. Setelah menerima nilai yang
harus  dikeluarkan, mikrokontroller  akan
men”on” kan driver motor relay, sehingga motor

akan berputar dan memberikan sinyal encoder
yang merupakan representative teraan dari bahan
bakar yang terpompa. Nilai encoder ini akan
dikalkulasi mikrokontroller dan akan menjadi
totalizer proses (proses variabel) dari totalizer
setting (setpoint) yang diberikan oleh operator

SPBU. Selanjutnya motor akan terus berjalan

/1



hingga nilay totalizer proses (proses vanabel)
vang didapat dan nput berputarmya rotary
encoder  dan totalizer setting (setpoint) adalah
nilai vang berasal dari program administrasl
bernilai sama. Apabila telah bernilar sama.
maka motor akan berhenti berputar, selanjutnya
program internal pada aplikasi administrasi akan
menghitung kuantitas BBM dan membag: harga
BBM tersebut sesuai dengan statement regulas
berapa kuantitas vang dibeli dengan harga
subsidi yang sesuai dengan regulasi pemerintah
dan berapa jumlah BBM vyang dibeli dengan
harga non subsidi. Setelah selesai dikalkulasi
pada form utama akan muncul berapa harga

keseluruhan yang harus dibayar olch konsumen.

v |
t‘_"_—_!'
\
L
___ Nomaly Open BB 4 ¥
A )= Driver Relzy | 4 | Mo

Motor Rotary Encader

Gambar 6. Diagram Blok Simulasi Keseluruhan

3.3 Perancangan Perangkat Keras Simulasi
3.3.1 Perancangan Modul Mikrokontroller
Pada Gambar 7 terlihat skematik
keseluruhan yang digunakan pada simulasi ini.
Mikrokontroller ~ yang  digunakan adalah
mikrokontroller AVR ATMega 8535 dengan
Crystal 4Mhz, selain 1tu terdapat rangkaian
Max232 dengan connector DB9 sebagai port

serial pada skematik, selanjutnya terdapat driver

relay motor yang berfungst untuk menyalakan

motor sebagai simulasi teraan.

™ i} A
;__*‘l . :__ o a l{ -'..I
‘_ = -

o
1l
T
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|

|
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b e e
.
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s ety

{
—l“ I &

Gambar 7. Skematik Sistem Keseluruhan

3.3.2 Perancangan Driver Motor

Gambar 8. Rangkaian Pengontrol Motor

Gambar 8 merupakan gambar rangkaian
pengontrol Motor  menggunakan transistor.
Diketahul persamaan ;

Ib=Vb- Vce/Rb

Ic=Vc-Vce/Rc
Pada kondisi transistor saturasi berdasarkan
garis beban transistor, diperoleh :

Vce = 0 (kecil)

Ic =Vcc/Re
Artinya arus pada Ic besar, tegangan Kolektor

Emitor menuju nol (0).
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dmsang Ve = 0 karema dianggap kel sckals
LA tranusilw satarast

1$mA =« S Vdc / Rb

Rb Vdc / 1S mA

Rh = 330()

333 RFID Reader

Pembuatan reader RFID memanfaathan
IC 1D-12 Ranghaian RFID dapat dilibat scperty
gambar d&bawah i hcluaran pada ranghaan
tersebut alan dibubunglan dengan computer
admimistram  dengan  memanfaathan pn (DI)
schagar bcluaran dan ranghaan RFID P i
akan dipunalan schaga jalur penginman data
vang torhaca dan g (Cara  booumihan
ranghaian RFID dengan Komputor adalab secara
scrial, aruma pengmnman bt dorma bt data
dilakuban sccara borgantan mengihuts stk lus
clock tertenmtu Ranghasan RFID vang digunakan

terlthat pada Gambar 9

al Puaw
L

[3 = Dae banaes S

Gambar 9 Rangkaian RFID

334 Perancangan Pembacsan FPutaran

Motor sebagai Simulasi Terzan

Cambar [0 Semsor Koceputan
Maung-maung  uiklus memihik

perioda 428 mS / 36 siklus = 11,90 ms dengan

uklus Ton dan Toff = 595 ms, kcocepatan
optocoupler  adalah  Sus
[datasheet photonteruppter]  maka, kecepatan
motor dapat terbaca dengan aktual Pembacaan

pensaklaran - dan

Rpm aktual pada Mikrokontroller

| putaran = 36 siklus hitungan

140 Putaran x 36 = 5S040 hitungan
Sctelah diketahunr rpm dan design  sensor
hecepatan untuk membaca rpm,  sclanjutnya
vang  harus  dilakukan adalah menghitung
pendekatan alustrast debit bahan bakar (liter /

detih) yang mengalir melewan pompa dengan
rumus
Debit = VA

V adalah Kecepatan Aliran dan A adalah Luas
penampang.  Karena i merupakan simulasi
teraan yang tidak memakai fluida, maka A = (),
dan kecepatan aliran  sama dengan kecepatan
putaran. Pendckatan yang dilakukan untuk
mengilustrasikan debit ini dengan menggunakan
nlar standar pertamina untuk pengisian vyaitu
20UMnt, nilai ini akan menjadi kontansta

pengali kecepatan untuk mendapatkan nilaj debit,
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E-qlitﬂgtlji;n‘; Optocoupler

!

whinges pondohatan dustras deba hahan bak ar

e B

Dbt = Roem x K
dmgar  mla doba didapat  dan reguian
Portamena  vang  mengharushan booopatan

transfor bhahan bakar 201 /'menst
Debiat = 140 x K = 20 lger menst
= 200acr™Menst / 140 ~ 01412,
Schungga bonstanta pengaly = 01412
*Nalas drgumaban
perhitungan intornal mukrobontroller
N adalah homstanta pendebatan tustras aliran

Jadi ustram toraan Nusdy vang terpompa selama
| menat adalah 20 lnce

bonstanta 1m untuk

L PENGUIIAN DAN ANALISA
4.1 Pengujian Ranghaian Sensor

Hasil pengujan ranghaan hogiha sensor
diperhihathan pada Tabel 2

S —— - - i o — —
= —

i ; Yang ,

1.99Vde

Pertama

=

Dan tabel duatas dapat &hhat babwa

scrsor mompumyds dua hoadsan sty

e Kadan potma adalah somsod
Optocoupicr tdak terhalang olch punngan,
schingga pulsa vang dihanlian adalah
berlogaka | (hegh), output sonsor  sama
dengan | (satu), pada hoodisi 1 sensor
menghanlian tegangan sebesar 4, 99Volt
headaan 1w damalogihan seperti saklar
dalam keadaan tertutup dan sensor dalam
hcadaan aktif

e headaan kedua adalah sensor Optocoupler
terhalang olch pinngan, schingga pulsa
vang dibamlian adalah berlogika 0 (low),
output sensor sama dengan 0 (nol), pada
hondinr i semsor dak menghasilhan
tegangan Keadaan i & amalogikan seperty
saklar dalam keadaan terbuka dan sensor
dak akuf

Pada saat posisi sensor tersebut normal

_()upul | atau pada standby maka keluarannya adalah
legangan |

Wap pada logika 0 (low). karena tdak
mendetehst benda, maka POsISt sensor tersebut

| pada logika 1 (high) Pada saat logika 1 (high)

milah yang menjadt masukan bagi
mikrokontroller  untuk kemudian  diproses
sesuar de

ATMcga 8535
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4.2 Peagw jien Sirtren Minimum

Mikrehontroller AVR ATMega 8534
Prowes ang Giladuban urtuk mciakulian

EJ R L =
‘.11 1 & L !lﬂ-l.'

fvEiom mumemum mekrokontrolicy
AVR ATMepa 8414 vanu dengan membenbhan
R fogangan schosar <120 Voit DC. hemudan
Indihator

toohhat  LED mcnsala

\-Cl-ln;utn\ 3

wper
diperhihathan pada Gambar 11
adalah mengubur bada WCgangan pada pmn D
(VOCCO) dan pun 11 (GNDY Gdarathan boda

ICpangan schesar +4 X Vol

Crammhaer 11 Hax! oogewe Vairotoneeoiles

4.3 Pengujian Ranghaian Komunikasi Serial
(RS-232)

Pengupan ranghasan homondkan scral
(RS-232), yvamu dengan menghonchshan port
Rs-232 dan ranghawan homunihass scral dengan
COMI pada PC awu laptop Sclanjutnya
menghoncksihan jumper

Tahap  sclamjutmva,  vaitu  membuka
program Hyper Termunal pada PC atay laptop,
hemudian mehhat pada lavar hyper terminal
apabia terdapat karakter “test serial” maka
ranghaian  komunkasi telah benjalan  baik
Gambar tampilan Hvper Terminal dapat dilihat

pada Gambar 12,

S LM EIN LL SHEs e

Il“!*“-..l*lr:l

T | i LB 2 -

Cambuar |2 Tampulan hper Teormenal

44 Pengujian Rangkaian RFID

Pengupan ranghaan komumkas: scnal
(RS-232), vatu denmgan menghoncksihan port
Ra-232 dan ranghaman komumbkas: scnal dengan
COMI pada PC amu lLptop  Sclanjutnya
menghonchsihan pjumper

lahap  sclanjutmva,

program Hyper Terminal pada PC atau laptop,

vartu. membuka

bemudan mehhat pada layar hyper terminal
apabila terdapat harakter “test senal”™ maka
ranghatan komunkasi telah berjalan baik

4.5 Pengujian System Keseluruhan
Sctelah  melakukan
perangkat-perangkat

pengujian dar
yang  digunakan pada
system, pengupan komunikasi serial, pengujian
pemrogaman AVR-
ATMega8335  dan pengujian  pemrograman
aplikasi administas;. tahap selanjutnya adalah
melakukan pengujian system secara
keseluruhan_ tahap pertama Yaitu menyiapkan

mikrokontroller
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Perandast peramgdat  vang  shan  Gpunaban
| STt W A .En;i.ﬂ e ettt AMNMara lam

Mk rohomtrodlcr AVR

Voo vl om
Vi Mops 2930 denver motor rotany  encoder,
mbow I kab! data dan aptop untuk program
Himiirnetras
lahap sclanputonva adalah mongatur
bonchs dan masing-maung poranghat torchut,
vartu schaga benbost
a honchsibhan ranghaan Mmumum Syvatem
Mibrobatroller AVR ATMeeza 8434 Lenean
laptop moenggunalan kabel data USH Serwl
( omverter Aten
b ANonchuiban  bahel pumpxt Mimimum
System AVR ATMcga $93¢ denean Denver
motor dan Rotan Encoder
¢ honchsihan RFID reader pada com| laptop
d Bonlkan sumber icgangan pads Moumom
Svstom Mibrobontroller  AVR ATMep
KS3S dan RFID reader
¢ Bubka program Hyvpertermuna! pads PC atau
laptop  untuk  memonitonng  data  pada
comml (jalur homumbas: scrial RFID) dan
com S (jalur homumbas: senal encoder)
Sclanjutnyva lakukan pengoperasian system
dengan  cara, menentukan  kendaraan
pelanggan dan berapa hiter kuantitas bahan
bakar  vang ingin  dusi sclanjutnyva
perhattkan dnver motor benalan, setelah
dnver motor berhenti maka nila Kuantitas
akan  muncul pada program  aplikasi

admimistras:, dan pada form operator akan

muncul berapa  Mtor harga vanmg  hans

Cnarnbaae | ) Soatem K oselunudban

Pengupan pertarma dilahukan pada jems
endaraan  Tovota dengan  spesitfikast Yans,
tahun pembuatan 2010, spesifikas: mestn 1600¢c
dengan regulaw kuota bahan bakar subsidi 4
bter  Pada pengupan i, pelanggan  akan
mengin bahan bakar denean kuantitas 25 hiter
Hastl pengujan dapat dilihat pada gambar [4

Gambar 14. Pengujian System Keseluruhan Sampel]
Pertama
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1 Penggunaan  RFID  xcbagu  matoda
Wentifikas mempermudah  operator Gan
mengurang) hesalahan identifikas

huota bahan bakar demgan harga subsads
dapat discsuatkan dengan strata Consumen
permalik kendaraan

Pomgwgian  bedua  dhlabudan pada  jemas
somdarans Toneda fortunct dengan  spowifihas
Laha pessibvaatan MO spenifihan mesin 20000
dongan ropulam koota bahan bakar subsids | -
wor Pada ponpunan ing pclanggan akan mengis

hahan halas dengan huanttas ‘% lger  Hasid

penguan terlihat pada gambar 14
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